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ABSTRAK

Potensi dan Pemanfaatan Tumbuhan Obat oleh Masyar akat di Kawasan
Hutan Simancuang Nagari Alam Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan

Asra Bilhuda, Desyanti, Zulmardi

Penelitian Potensi dan PemanfaatanTumbuhan Obat oleh Masyarakat di Kawasan
Hutan Nagari Simancuang Nagari Alam Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.
Bertujuan untuk mengetahui potensi dan pemanfaatan tumbuhan obat oleh
masyarakat di sekitar kawasan hutan Nagari Simancuang. Penelitian dilakukan
dari bulan November s/d Desember 2017 dengan Metode Observas Lapangan
dengan pembuatan Metode Plot secara purposif sampling, Wawancara dan
Dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh sebanyak 12 familia dan
15 jenis tumbuhan obat. Jenis tumbuhan obat terbanyak berasal dari familia
Zingiberaceae yaitu Zingiber purpureum Roxb, Zingiber officinale, Curcuma
xanthorrhiza, Zinginaber zerumbet, disusul dengan Marattiaceae, Rutaceae,
Piperaceae, Asteraceae, Araliaceae, Sapindaceae, Lamiaceae, Costaceae,
Acanthaceae, Malvaceae, Acoraceae masing masingnyaterdiri 1 jenis tumbuhan
obat. Hasil wawancara dengan masyarakat jorong Simancuang umumnya
memperoleh 60% tumbuhan obat berasal dari Hutan Alam, 25% Budidaya dan
15% di peroleh dengan cara membeli. Bagian organ tumbuhan obat paling banyak
digunakan oleh masyarakat jorong Simancuang adalah daun sebesar 41 %,
sedangkan untuk organ lainnya seperti batang 36 %, akar 22 %, dan buah 1 %.
Untuk kerapatan tumbuhan obat yang paling banyak ditemukan adalah jenis
Murraya koenigii dengan jumlah kerapatan 9,04 %. Sedangkan untuk kerapatan
jenis tumbuhan obat yang paling sedikit yaitu jenis Hibiscus rosa-sinensis dengan
jumlah kerapatan 2,26 %.

Kata kunci : tumbuhan obat, potensi, pemanfaatan, Hutan Nagari S mancuang
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan sebagal karunia dan amanah yang dianugerahkan kepada bangsa
Indonesia merupakan kekayaan alam yang tak ternilai harganya wajib
disyukuri. Karunia yang diberikan-Nya, dipandang sebagai amanah,
karenanya hutan harus diurus dan dimanfaatkan dengan akhlak mulia dalam
rangka beribadah, sebagai perwujudan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa

Hutan Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah, meliputi
berbagai jenis tumbuhan dan berbagai sumber daya alam lainnya, di Indonesia
juga terdapat suku bangsa dan budaya yang beragam pula. Setiap kelompok
masyarakat memiliki pengetahuan sendiri dalam menggunakan tumbuhan
yang berada di sekitarnya. Pemanfaatan tumbuhan ini bukan hanya untuk
keperluan ekonomi dan nilai-nilai budaya lainnyasgja tetapi juga dapat
digunakan sebagal obat (Rifai dan Waluyo, 1992).

Sebagaimana catatan Kooders (1911) yang dikutip pada buku
(Ervisal:1994) Hutan di Indonesia memiliki jumlah spesies tumbuhan obat
tidak kurang dari 9606 spesies. Hutan merupakan salah satu tempat dimana
suatu keanekaragaman hayati yang keberadaannya perlu dikaji.

Penggunaan obat tradisional sebaga alternatif pengobatan telah lama

dilakukan jauh sebelum ada pelayanan kesehatan formal dengan menggunakan
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obat-obatan moderen. Namun, negara Indonesia yang terdiri dari banyak pulau
yang didiami oleh berbagai suku memungkinkan terjadinya perbedaan dalam
pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional. Hal ini disebabkan setiap suku
memiliki pengalaman empiris dan kebudayaan yang khas sesuai dengan
daerahnya masing-masing. Kehidupan nenek moyang yang menyatu dengan
alam menumbuhkan kesadaran bahwa alam adalah penyedia obat bagi dirinya
dan masyarakat. Mulai dari sinilah berkembang pengertian obat tradisional.

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia, obat tradisional
merupakan produk yang terbuat dari bahan alam yang jenis dan sifat
kandungannya sangat beragam dan secara turun temurun telah digunakan
untuk pengobatan berdasarkan pengalaman (Depkes; 2007).

Mengacu pada penjelasan UU 41/1999 tentang K ehutanan, khususnya
pada penjelasan pasal 5, Hutan Prinsip dasar dari Hutan Desa adalah Desa/
Nagari adalah hutan negara yang dimanfaatkan oleh desa membuka akses bagi
desa-desa atau nagari tertentu, tepatnya desa/nagari untuk kesejahteraan
masyarakat desa/ nagari. Hutan negara yang dapat dikelola oleh masyarakat
pedesaan disebut Hutan Desa. Pemberian akses ini dituangkan dalam
Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.49/Menhut-11/2008, tentang Hutan
Desa, yang ditetapkan pada tanggal 28 Agustus 2008.

Berdasarkan uraian di atas dapat kita ketahui bahwa hutan Nagari
adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan
sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir,

mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan
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tanah. Bentuk pemanfaatan yang dapat dilakukan di dalam kawasan hutan
nagari berupa pemanfaatan kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan, dan
pemungutan hasil hutan bukan kayu salah satunya adal ah tanaman obat.

Tumbuhan obat secara alami tumbuh di berbaga kawasan hutan,
adanya hutan tidak luput dari keberadaan masyarakat di sekitarnya yang
memanfaatkan hasil hutan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pemanfaatan hasil hutan seperti tanaman obat merupakan salah satu bentuk
kegiatan dalam pengelolaan hutan misalnya pemanfaatan hasil hutan sebagai
bahan obat. Pemanfaatan sumberdaya hutan yang ada untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari sebagai bahan obat merupakan pengetahuan yang
sangat berharga dan termasuk budaya yang perlu digali agar pengetahuan
tersebut tidak hilang seiring dengan perkembangan zaman.

Namun demikian, data mengenai tumbuhan obat yang tumbuh di
kawasan Hutan Nagari tersebut belum seluruhnya terdokumentasi, contohnya
di kawasan hutan Nagari Simancuang. Berkaitan dengan ha tersebut perlu
dilakukan inventarisasi potensi tumbuhan obat di kawasan hutan Nagari dan
bentuk pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat di sekitar hutan Nagari
tersebut. Hal tersebut dilakukan untuk mendukung kelestarian pemanfaatan

tumbuhan obat oleh masyarakat sekitar hutan.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana potensi tumbuhan obat di Kawasan Hutan Nagari Simancuang
Nagari Alam Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat
2. Bagamana pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat di sekitar
Kawasan Hutan Nagari Simancuang Nagari Alam Pauh Duo Kab. Solok
Selatan, Sumatera Barat?
1.3 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui Potenss Tumbuhan Obat di Kawasan Hutan Simancuang
Nagari Alam Pauh Duo Kabupaten. Solok Selatan, Sumatera Barat
2. Mengetahui Pemanfaatan Tumbuhan Obat oleh Masyarakat di sekitar
Kawasan Hutan Simancuang Nagari Alam Pauh Duo Kabupaten. Solok
Selatan, Sumatera Barat
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dasar
dan masukan bagi pihak pengelola Kawasan Hutan Simancuang Nagari
Alam Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan, dalam menyusun kebijakan
yang berkaitan dengan perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan

sumberdaya alam hayati, terutama tumbuhan obat di kawasan tersebut.
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1.5 Kerangka Pemikiran

Hutan merupakan salah satu tempat dimana suatu keanekaragaman
hayati yang keberadaannya perlu dikaji. Menurut UU No. 41 tahun 1999, hutan
di indonesia memiliki tiga fungsi yaitu lindung, konservasi, dan produksi.
Hutan Lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungs fokok sebagai
perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah
banjir, mengendalikan erosi, mencegah instrusi air laut dan melihara kesuburan
tanah. Bentuk pemanfaatan yang dapat dilakukan di dalam kawasan hutan
lindung berupa pemanfaatan kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan, dan
pemungutan hasil hutan bukan kayu.

Pemanfaatan sumber daya alam hayati oleh masyarakat tradisional
umumnya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari yang meliputi  jenis
pekarangan, tanaman budidaya, dan tumbuhan obat yang tumbuh di alam liar.
Tumbuhan obat merupakan salah satu hasil hutan yang bernilai ekonomi tinggi.
Pengobatan tradisional secara langsung atau tidak langsung mempunyai kaitan
dengan upaya pelestarian pemanfaatan tumbuhan obat. Berkaitan dengan hal
tersebut dapat dilihat dari nilai-nilai yang terkandung dalam pengobatan
tradisional, antara lain pandangan tentang sakit, pengetahuan ramuan obat
tradisional, serta aturan adat dalam pemanfaatan sumberdaya alam hayati yang
dapat dijumpai pada masyarakat asli Indonesia (Aliadi & Roemantyo 1994).

Tumbuhan obat secara alami tumbuh di berbaga kawasan hutan,
adanya hutan tidak luput dari keberadaan masyarakat di sekitarnya yang

memanfaatkan hasil hutan baik secara langsung maupun tidak langsung.

18



Pemanfaatan hasil hutan seperti tanaman obat merupakan salah satu bentuk
kegiatan dalam pengelolaan hutan misalnya pemanfaatan hasil hutan sebagai
bahan obat. Pemanfaatan sumberdaya hutan yang ada untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari sebagai bahan obat merupakan pengetahuan yang
sangat berharga dan termasuk budaya yang perlu digali agar pengetahuan
tersebut tidak hilang seiring dengan perkembangan zaman. Khususnya di
Nagari Simancuang.

Masyarakat Nagari Simancuang memanfaatkan tumbuhan obat untuk
kebutuhan sehari-hari dalam mengobati penyakit. Pengetahuan masyarakat
dalam memanfaatkan tumbuhan obat diwariskan secara turun menurun. Hutan
Nagari Simancuang memiliki kondisi alam yang sangat cocok untuk
mengetahui keberadaan suatu tumbuhan obat. Hal tersebut dilakukan untuk
mendukung kelestarian pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat sekitar
hutan. Kehidupan masyarakat Nagari Simancuang pada umumnya bersawah,
sebagian lahan masyarakat dimanfaatkan untuk perkebunan dan pertanian.
Hubungan antara pemanfaatan tumbuhan obat dengan manusia sangat erat
kaitannya untuk pengobatan. Sehingga diperlukan kajian tanaman obat yang
berpotens dan yang dimanfaatan masyarakat Nagari Simancuang. Untuk
mengetahui potensi tumbuhan obat di Hutan Nagari Simancuang Maka perlu
dilakukan penelitian dengan metode survei/observasi lapangan serta
wawancara kepada masyarakat Nagari Simancuang. Keterlibatan masyarakat
diperoleh melalui wawancara dengan teknik snowball sampling (menentukan

responden kunci). dengan memilih tokoh-tokoh kunci yang dianggap
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mengetahui tumbuhan obat yang berada di alam. Untuk lebih jelasnya alur

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Potensi Tumbuhan di Hutan
Nagari Simancuang

Wawancara
Ketua LPHN
( Lembaga Pengelola
Hutan Nagari)
Simancuang
Tabib dan
Masyarakat Nagari

Tumbuhan Obat

Survey Awal

Survey Lapahgan dengan
Metode purposif sampling

Analisis Vegetas
Kerapatan
Kerapatan Relatif

Potensi dan Pemanfaatan
Tumbuhan Obat oleh
Masyarakat

Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran penelitian Potensi dan Pemanfaatan
Tumbuhan Obat oleh Masyarakat diKawasan Hutan Simancuang
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Hutan

Hutan menurut Undang-undang RI nomor 41 tahun 1999 tentang
kehutanan menyebutkan bahwa hutan adal ah suatu kesatuan ekosistem berupa
hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan
dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat
dipisahkan (Zuhud, 2003).

Hutan di Indonesia dibagi dalam dua status yaitu hutan negara dan
hutan hak. Hutan Negara sendiri diartikan sebagai hutan yang berada pada
tanah yang tidak dibebani hak atas tanah, sedangkan hutan hak adalah hutan
yang berada pada tanah yang dibebani dengan hak atas tanah. Hutan Adat
adalah Hutan Negara yang berada dalam wilayah masyarakat hukum adat.

Hutan Produksi adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok
memproduks hasil hutan. Hutan Lindung adalah kawasan hutan yang
mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan
untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah
intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah. Hutan Konservas adalah
kawasan hutan dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok
pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa sertaekosistemnya. (UU

RI No,1999).
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Hutan Lindung (protection forest) adalah kawasan hutan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah atau kelompok masyarakat tertentu untuk
dilindungi, agar fungsi-fungsi ekologisnya terutama menyangkut tata air dan
kesuburan tanah tetap dapat berjalan dan dinikmati manfaatnya oleh
masyarakat di sekitarnya. Undang-Undang Rl No 41/1999 tentang K ehutanan
menyebutkan: “Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi
pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur
tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan

memelihara kesuburan tanah*“(UU RI N0,1999).

2.2 Fungs Hutan
Menurut Zuhud, (2003) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan Pasal 6 tentang Fungsi Hutan,
mempunyai 3 fungs yaitu:
2.2.1 Fungs Konservas
Hutan Konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas tertentu
yang mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan
satwa serta ekosistemnya. Indonesia telah menetapkan sejumlah kawasan
konservasi dalam bentuk Taman Nasional, Suaka Margasatwa, Cagar Alam
dan Taman Hutan Rakyat
2.2.2 Fungs Lindung
Hutan Lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok

sebagal perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air,
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mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrus laut, dan
memelihara kesuburan tanah
2.2.3 Fungs produksi.

Hutan Produksi adalah hutan yang senggja ditanam dan diambil
kayunya. Hasll hutan yang dimanfaatkan dapat berupa kayu dan nonkayu.
Pengelolaan Hutan Lindung adalah bagian integral dari pengelolaan DAS
secara keseluruhan, dimana Hutan Lindung memegang peranan penting dari
segi hidroorologi. Pengurusan hutan lindung dilakukan oleh Direktorat
Jendral Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam (PHPA) (Soerianegara

1996).

2.3 Keanekaragaman Hayati

Menurut Undang-Undang No. 5 Tahun 1994 yang dituangkan pada
Krebs (1985) "Keanekaragaman hayati" iadlah keanekaragaman di antara
makhluk hidup dari semua sumber, termasuk diantaranya, daratan, lautan dan
ekosistem akuatik lain serta kompleks-kompleks ekologi yang merupakan
bagian dari keanekaragamannya;, mencakup keanekaragaman di dalam
spesies, antara spesies dan ekosi stem.

"Sumber Daya Hayati" mencakup sumber daya genetik, organisme
atau bagiannya, populasi atau komponen biotik ekosistem-ekosistem lain
dengan manfaat atau nilai yang nyata atau potensia untuk kemanusiaan.

"Bioteknologi” ialah penerapan teknologi yang menggunakan system -
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sistem hayati, makhluk hidup atau derivatifnya, untuk membuat atau
memaodifikas produk-produk atau proses-proses untuk penggunaan khusus.

"Ekosistem™ ialah kompleks komunitas tumbuhan, binatang dan jasad
renik yang dinamis dan lingkungan tak hayati / abiotik-nya yang berinteraksi
sebagal unit fungsional. "Konservasi ex-situ” ialah konservasi komponen-
komponen keanekaragaman hayati di luar habitat alaminya.

"Material Genetik" ialah bahan dari tumbuhan, binatang, jasad renik
atau asal lain yang mengandung unit-unit fungsional pewarisan sifat
(hereditas). "Sumber Daya Genetik" ialah bahan genetik yang mempunyai
nila nyata atau potensial. "Habitat" ialah tempat atau tipe tapak tempat
organisme atau populasi terjadi secara alami. "Kondisi in-situ” ialah kondis
sumber daya genetik yang terdapat di dalam ekosistem dan habitat alami, dan
dalam hal jenis-jenis terdomestikasi atau budidaya, di dalam lingkungan
tempat sifat-sifat khususnya berkembang.

"Konservas in-situ” ialah korservasi ekosistem dan habitat alami serta
pemeliharaan dan pemukiman populasi jenis-jenis berdaya hidup dalam
lingkungan alaminya, dan dalam hal jenis-jenis terdomestikasi atau budidaya,
di dalam lingkungan tempat sifat-sifat khususnya berkembang. "Kawasan
terlindungi” ialah kawasan yang ditetapkan secara geografis yang dirancang
atau diatur dan dikelola untuk mencapa tujuan konservasi yang spesifik.
"Organisasi kerja sama ekonomi regiona” ialah suatu organisas yang
didirikan oleh Negara-Negara berdaulat dari suatu kawasan tertentu, yang

kepadanya Negara-Negara anggota telah mengalihkan kewenangan dalam hal
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permasalahan yagn diatur Konvens ini dan yang telah diberi kewenangan
penuh, sehubungan dengan prosedur-prosedur (tata cara) internal, untuk
menandatangani, meratifikasi, menerima, menyetujui atau menyatakan
keikutsertaannya.

"Pemanfaatan secara berkelanjutan” iadlah pemanfaatan komponen
keanekaragaman hayati dengan cara dan pada laju yang tidak menyebabkan
penurunannya dalam jangka panjang, dengan demikian potensinya dapat
dipertahankan untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi generasi-generasi

masakini dan masa depan. "Teknologi" mencakup juga bioteknol ogi.

2.4 Hasil Hutan Bukan Kayu

Hasil Hutan adalah benda-benda hayati, non hayati dan turunannya,
serta jasa yang berasal dari hutan. Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem
berupa hamparan lahan beris sumber daya aam hayati yang didominasi
pepohonan dalam persekutuan aam lingkungannya, yang satu dengan lainnya
tidak dapat dipisahkan. Hasil Hutan Bukan Kayu yang selanjutnya disingkat
HHBK adalah hasil hutan hayati baik nabati maupun hewani beserta produk
turunan budidaya kecuali kayu yang berasal dari hutan. (PP No. 35 th 2007)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui hasil hutan bukan kayu
(HHBK) adalah segala sesuatu yang bersifat material (bukan kayu) yang
diambil dari hutan untuk dimanfaatkan bagi kegiatan ekonomi dan
peningkatkan kesgahteraan masyarakat. Hasil Hutan Bukan Kayu pada

umumnya merupakan hasil sampingan dari sebuah pohon, misalnya getah,
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daun, kulit, buah atau berupa tumbuhan-tumbuhan yang memiliki sifat khusus
seperti rotan, bambu dan lain-lain. Pemungutan hasil hutan bukan kayu pada
umumnya merupakan kegiatan tradisionil dari masyarakat yang berada di
sekitar hutan, bahkan di beberapa tempat, kegiatan pemungutan hasil hutan
bukan kayu merupakan kegiatan utama sebagai sumber kehidupan masyarakat
sehari-hari.

Menurut Zuhud dkk. (1994), tumbuhan obat adalah seluruh spesies
tumbuhan obat yang diketahui atau di percaya mempunyai khasiat obat, yang
dikelompokan menjadi: (1) tumbuhan obat tradisional, yaitu spesies tumbuhan
yang diketahui atau dipercayai masyarakat mempunyai khasiat obat dan telah
digunakan sebagai bahan baku obat tradisional, (2) tumbuhan obat modern,
yaitu spesies tumbuhan yang secara ilmiah telah dibuktikan mengandung
senyawa atau bahan bioaktif yang berkhasiat obat dan pengunaannya dapat
dipertanggungjawabkan secara medis dan, (3) tumbuhan obat potensial, yaitu
spesies tumbuhan yang diduga mengandung senyawa atau bahan bioaktif yang
berkhasiat obat, tetapi belum dibuktikan secara ilmiah atau penggunaannya
sebagai bahan obat tradisional sulit ditelusuri.

Sandra (1994) mengatakan tumbuhan obat adalah semua tumbuhan,
baik yang sudah dibudidayakan maupun yang belum dibudidayakan yang dapat
digunakan sebagai obat. Tumbuhan obat menurut Departemen Kesehatan RI
dalam SK. Menteri Kesehatan N0.149/SK/Menkes/IV/1978 diacu dalam
Kartikawati (2004) mengandung beberapa pengertian yaitu: (1) Tanaman atau

bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan obat tradisiona atau jamu, (2)
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Tanaman atau bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan pemula bahan
baku obat (prokursor), (3) Tanaman atau bagian tanaman yang diekstraksi dan
ekstrak tanaman tersebut digunakan sebagai obat.

Tumbuhan obat merupakan salah satu hasil hutan yang bernilai
ekonomi tinggi. Pengobatan tradisional secara langsung atau tidak langsung
mempunyai kaitan dengan upaya pelestarian pemanfaatan tumbuhan obat.
Berkaitan dengan hal tersebut dapat dilihat dari nilai-nilai yang terkandung
daam pengobatan tradisional, antara lain pandangan tentang sakit,
pengetahuan ramuan obat tradisional, serta aturan adat dalam pemanfaatan
sumberdaya alam hayati yang dapat dijumpai pada masyarakat asli Indonesia
(Aliadi & Roemantyo 1994).

Hutan tropik Indonesia memiliki lebih dari 30.000 spesies tumbuhan
berbunga, dan berpotensi sebagai bahan obat-obatan. Menurut Sangat et al.
(2000), Hutan di Indonesia terdapat sekitar 1.300 spesies tumbuhan yang
berkhasiat obat. Menurut WHO terdapat 35.000 sampai 70.000 spesies
tumbuhan yang digunakan sebagai obat (Padulosi dkk. 2002). Berdasarkan
informasi tersebut Indonesia memiliki potensi keanekaragaman hayati yang
terhimpun dalam berbagai formas hutan yang merupakan aset nasional yang
tak terhingga nilainya bagi kepentingan kesegjahteraan umat manusia (Zuhud
dkk. 1994).

Setiap unit kawasan ekosistem alam memiliki keanekaragaman hayati
berupa tumbuhan dan hewan yang dapat mendukung kehidupan masyarakat

sekitarnya dalam menyediakan materi biologi untuk berbagai macam manfaat
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yang dapat diambil, berupa keanekaragaman tumbuhan obat untuk mengobati
berbagai macam penyakit, keanekaragaman untuk pangan dan lain-lain (Zuhud
dkk. 2009).

Tumbuhan obat terdiri atas beberapa kriteria stadium pertumbuhan.
Kriteria stadium pertumbuhan berbagal spesies tumbuhan adalah sebagai
berikut (Kusmana & Istomo 1995):

a. Sema merupakan permudaan mulai dari kecambah sampa anakan
setinggi kurang dari 1,5 m.

b. Pancang merupakan permudaan dengan tinggi 1,5 m sampa anakan
berdiameter kurang dari 10 cm.

c. Tiang merupakan pohon muda berdiameter 10 cm sampai kurang dari 20
cm.

d. Pohon merupakan pohon dewasa berdiameter 20 cm atau lebih.

e. Tumbuhan bawah merupakan tumbuhan selain permudaan pohon, misal:

rumput, herba, dan semak belukar.

2.5 Pemanfaatan Tumbuhan Obat
Pengetahuan penggunaan tumbuhan sebagai obat telah diketahui sgjak
lama di Indonesia, bukti adanya penggunaan bahan alam terutama tumbuhan
sebagal obat pada masa lalu dapat ditemukan dalam naskah lama pada daun
lontar “Husodo” (Jawa), “Usada” (Bali), “Lontarak pabbura” (Sulawes
Selatan), dan dokumen lain seperti Serat Primbon Jambi, Serat racikan Boreh

Wulang Dalem, dan juga pada dinding Candi Borobudur dengan adanya relief
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tumbuhan yang menggambarkan orang sedang meracik obat (jamu) dengan
tumbuhan sebagai bahan bakunya (Zuraida dkk. 2009).

Pengetahuan tentang tumbuhan berkhasiat obat ini sudah lama dimiliki
oleh nenek moyang kita dan hingga saat ini telah banyak yang terbukti secara
ilmiah. Pemanfaatan tumbuhan obat Indonesia akan terus meningkat mengingat
kuatnya keterkaitan bangsa Indonesia terhadap tradis kebudayaan memakai
jamu.

Bagian-bagian yang dimanfaatkan sebagai bahan obat yang disebut
simplisiaterdiri dari (Widyastuti, 2004):

1. Kulit (cortex)
Kortek adalah kulit bagian terluar dari tumbuhan tingkat tinggi
yang berkayu.
2. Kayu (lignum)
Simplisia kayu merupakan pemanfaatan bagian dari batang atau
cabang.
3. Daun (folium)
Folium merupakan jenis simplisia yang paling umum digunakan
sebagal bahan baku ramuan obat tradisional maupun minyak atsiri.
4. Bunga (flos)
Bunga sebagai simplisia dapat berupa bunga tunggal atau

majemuk, bagianbunga majemuk serta komponen penyusun bunga.
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10.

Akar (radix)

Akar tumbuhan yang sering dimanfaatkan untuk bahan obat dapat
berasal dari jenis tumbuhan yang umumnya berbatang lunak dan memiliki
kandungan air yang tinggi.

Umbi (bulbus)

Bulbus atau bulbi adalah produk berupa potongan rajangan umbi
lapis, umbi akar, atau umbi batang. Bentuk ukuran umbi bermacam-
macam tergantung dari jenis tumbuhannya.

Rimpang (rhizom)

Rhizom atau rimpang adalah produk tumbuhan obat berupa potongan-
potongan atau irisan rimpang.
Buah (fructus)

Simplisa buah ada yang lunak dan ada pula yang keras. Buah
yang lunak akan menghasilkan simplisia dengan bentuk dan warna yang
sangat berbeda, khususnya bila buah masih dalam keadaan segar.

Kulit buah (perikarpium)

Sama halnya dengan simplisia buah, ssmplisia kulit buah pun ada
yang lunak, keras bahkan adapula yang ulet dengan bentuk bervariasi.
Biji (semen)

Semen (biji-bijian) diambil dari buah yang telah masak sehingga
umumnya sangat keras. Bentuk dan ukuran ssimplisia biji pun bermacam-

macam tergantung dari jenis tumbuhan.
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Potens khasiat obat dari tumbuhan tingkat tinggi yang ada di hutan dan
kebun sangatlah besar. Industri obat tradisonal dan fitofarmaka telah
memanfaatkan berbaga jenis tumbuhan sebagai bahan baku obat, antara lain
untuk anti kuman, demam, pelancar air seni, anti diare, anti maaria,
anti tekanan darah tinggi dan sariawan. Indonesia memiliki sekitar 370 etnis
yang hidup di dalam atau di sekitar kawasan hutan. Mereka umumnya memiliki
pengetahuan tradisional dalam penggunaan tumbuhan berkhasiat obat untuk
mengobati penyakit tertentu. Pengetahuan tradisional tentang tumbuhan obat
ini merupakan dasar pengembangan obat fitofarmaka atau obat modern (Zainul,
2011)

Sistem pengetahuan yang dimiliki masyarakat secara tradis merupakan
salah satu bagian dari kebudayaan suku bangsa itu sendiri yang melibatkan
hubungan antara manusia dengan lingkungannya yang ditentukan oleh
kebudayaan setempat sebagal pengetahuan yang diyakini serta menjadi sistem
nilai. Pengobatan tradisional merupakan salah satu pengetahuan tradisional
masyarakat, yaitu semua upaya pengobatan dengan cara lain diluar ilmu
kedokteran berdasarkan pengetahuan yang berakar pada tradisi tertentu dan
dilakukan secara turun-temurun. Selain itu, telah teruji memberikan
sumbangsihnya terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
(Rahayu 2006).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa sudah sgak

lama berbagal penduduk asli yang hidup di daerah pedalaman, di dalam dan di
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sekitar hutan, memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan dari hutan secara turun

temurun untuk berbagai macam penyakit.

2.6 Penelitian Tumbuhan Obat

Kegiatan penelitian tumbuhan obat umumnya diawali dengan kajian
etnobotani, lalu kegiatan eksplorasi, kemudian pengujian kandungan bioaktif
dalam tumbuhan yang berpotensi obat. Etnobotani merupakan ilmu botani
mengenai pemanfaatan tumbuhan dalam keperluan sehari-hari dan adat suku
bangsa. Studi etnobotani tidak hanya mengenai data botani taksonomi sgja,
tetapi juga menyangkut pengetahuan botani yang bersifat kedaerahan, berupa
tinjauan interpretasi dan asosias yang mempelgari hubungan timbal balik
antara manusia dengan tumbuhan, serta menyangkut pemanfaatan tumbuhan
tersebut lebih diutamakan untuk kepentingan budaya dan kelestarian sumber
dayaaam (Martin, 1998).

Etnobotani merujuk pada kajian interaks antara manusia dengan
tumbuhan. Kajian ini merupakan bentuk deskriptif dari pendokumentasian
pengetahuan botani tradisiona yang dimiliki masyarakat setempat yang
meliputi kajian botani, kagjian etnofarmakologi, kaian etnoantropologi, kajian
etnoekonomi, kaian etnolinguistik dan kajian etnoekologi (Martin,1998).
Eksplorasi adalah kegiatan pelacakan atau penjelgjahan untuk mencari,
mengumpulkan, dan meneliti  jenis plasma nutfah tertentu untuk

mengamankan dari kepunahan (Kusumo dkk., 2002).
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Langkah pertama praeksplorasi adalah mencari informasi ke dinas-
dinas dan instans terkait lainnya untuk memperoleh informasi tentang jenis
dan habitat tumbuhnya. Informasi ini kemudian dikembangkan pada saat
eksploras ke lokasi sasaran yang umumnya daerah asal dan penyebaran jenis
tumbuhan (Krismawati dkk., 2004).

2.6.1 Kandungan Bioaktif Tumbuhan Obat

Tumbuhan obat merupakan sumber senyawa bioaktif yang berkhasiat
mengobati berbagai jenis penyakit. Hingga saat ini, sumber alam nabati masih
tetap merupakan sumber bahan kimia baru yang tidak terbatas, baik senyawa
isolat murni yang dipakai langsung (misalnya alkaloida morfin, papaverin)
maupun melalui derivatisasi menjadi senyawa bioaktif turunan yang lebih
baik, dalam arti lebih potensial dan Iebih aman, misalnya molekul artemisinin
dari Tanaman Artemisia annua L. Dideritivatisas menjadi artemisinin eter
yang lebih efektif terhadap penyakit malaria dan kurang toksik (Sinambela,
2002).

Penelitian kimiawi tumbuhan tropika Indonesia telah banyak
dilaporkan oleh sgjumlah peneliti baik dari dalam ataupun dari mancanegara,
yang memperlihatkan keanekaragaman molekul dari berbagai macam
senyawa dengan keanekaragam manfaat, baik sebagai bahan dasar obat,
kosmetika, zat warna, insektisida, dan suplemen. Tumbuhan dari suku

Moraceae merupakan sumber utama senyawa flavonoida, aril-benzofuran,
stilben tersubsitusi gugus isoprenil dan oksigensi (Krismawati dkk.,

2004).Suku Clusiaceae (Guittiferae) dikena sebagai sumber senyawa santon,

33



kumarin, benzofenon dan biflavonoid yang tersubstitusi gugus isoprenil
oksigenasi (Peres dkk., 2000).
2.6.2 Peran Tumbuhan Obat

Menurut Williamson (1996) dalam Nohong (2009), tumbuh-tumbuhan
mempunyai kedudukan dan peranan yang amat penting dalam kehidupan
manusia. Hampir lima dekade terakhir ini timbul ketertarikan yang kuat dalam
meneliti tumbuhan sebagal sumber obat-obatan. Pertama, adanya gerakan
revolusi hijau yang didasari keyakinan bahwa pengobatan dengan tumbuhan
lebih aman dan dapat mengurangi efek samping pada tubuh manusia
dibandingkan dengan obat-obatan sintetis. Kedua, adanya fakta bahwa banyak
obat-obatan penting yang digunakan sekarang berasal dari tumbuhan.

Peran tumbuhan bagi kehidupan manusia sangatlah penting, maka
pengetahuan mengena aktifitas biologis yang ditimbulkan oleh senyawa
metabolit sekunder yang berasal dari tumbuhan sangat diperlukan dalam usaha
penemuan sumber obat baru. Menurut Zein (2005), dari pengalaman orang-
orang tua kita terdahulu, dan pengalaman kita juga sampai kini, maka peran
tumbuhan obat memang dapat dikembangkan secara luas di Indonesia. Pada
zaman dulu, mungkin tumbuhan obat ini berperan karena sulitnya jangkauan
fasilitas kesehatan, terutama di daerah-daerah pedesaan yang terpencil. Atau
masih banyaknya masyarakat yang mencari pertolongan pengobatan kepada
tenaga-tenaga penyembuh tradisional seperti tabib dan dukun, bahkan banyak
pula anggota masyarakat yang mencoba tumbuhan obat untuk menyembuhkan

penyakit hanya berdasarkan informasi dari keluarga atau tetangga sgja. Jadi
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pada ketika itu peranan tumbuhan obat sangat terbatas pada sekelompok
penduduk daerah tertentu dan pada keadaan tertentu, serta dipengaruhi pula
oleh kepercayaan tertentu serta mantera-mantera yang diyakini mempunyai
kekuatan penyembuh bila di kerjakan oleh orang-orang tertentu seperti dukun.

Tumbuhan dapat digunakan sebagai obat-obatan karena tumbuhan
tersebut menghasilkan suatu senyawa yang memperlihatkan aktifitas biologis
tertentu. Senyawa aktif biologis itu merupakan senyawa metabolist sekunder

yang meliputi alkaloid, flavonoid, terpenoid dan steroid (Nohong, 2009).
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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Lokas Penelitian
Waktu penelitian ini dari bulan November s/d Desember 2017. Lokasi
penelitian ini dilaksanakan di Nagari Simancuang, Nagari Alam Pauh Duo,

Kabupaten Solok Selatan.

3.2 Alat Dan Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: akohol
70%, kertas koran, label dan lain — lain. objek yang diteliti berupa spesies
tumbuhan yang ditemukan dan dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar hutan
lindung. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: untuk
pembuatan plot (tali rafia, golok, meteran 50 m dan patok), Tally sheet untuk

analisis vegetasi, kuisioner untuk wawancara (alat tulis dan kamera).

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Studi Literatur

Studi literature merupakan langkah awal dalam mengumpulkan
data untuk mendukung data primer yang dilakukan dengan
mengumpulkan, mempelgari dan membaca buku-buku maupun sumber

tulis lainnya yang berkaitan dengan tujuan penelitian.
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3.3.2 Observas lapangan
Observas lapangan atau pengamatan langsung pada plot yang
telah dibuat sebanyak 50 plot untuk memperoleh data primer berupa
jenis-jenis tumbuhan obat yang ditemui selama pengamatan dil apangan.
3.3.3 Metode Plot
Metode ini digunakan untuk mengetahui keberadaan/kerapatan
jenis tumbuhan obat selama melakukan pengamatan di lapangan. Untuk
analisis jenis tumbuhan obat ini menggunakan metoda plot, sebanyak
50 plot dengan ukuran 5m x 5m sebanyak 10 buah setigp transek.
Transek dibuat secara acak sebanyak 5 lokasi 1 titik.
3.3.4 Teknik Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan
teknik wawancara yaitu Penentuan responden dilakukan dengan teknik
snowball sampling (menentukan responden kunci). dengan memilih
tokoh- tokoh kunci yang dianggap mengetahui tumbuhan obat yang
berada di alam. Tokoh kunci tersebut ialah: Tabib 1 orang, ketua LPHN
( Lembaga Pengelola Hutan Nagari) simancuang, 2 orang penyuluh
kehutanan dan 5 orang dari masyarakat yang mengerti tentang
tumbuhan obat di kawasan hutan nagari simancuang. Hal-ha yang di
tanyakan médiputi spesies tumbuhan, organ tmbuhan yang di
manfaatkan dan bagian tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh

masyarakat.
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3.3.5 Dokumentasi Tumbuhan
Salah satu metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan
cara memfoto jenis tumbuhan yang didapatkan di lapangan guna

memudahkan untuk mengidentifikasi spesies tumbuhan obat tersebut.

3.4 AnalisisData

Andisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui jenis
tumbuhan, dan cara pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai obat.
Anadisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui bagian organ tumbuhan
yang dimanfaatkan.

Data hasil andisis vegetas yang diperoleh pada penelitian ini dapat
dihitung dengan rumus menggunakan Analisis vegetasi diantaranya:

a Kerapatan
Jumlah Individu 1 Jenis

Kerapatan:
P Luas Plot Pengamatan

b. Kerapatan Relatif
Jumlah kerapatan 1 jenis

: 100 %
Total kerapatan seluruh jenis X ’
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BAB IV

KONDISI UMUM HUTAN NAGARI SIMANCUANG

4.1 Statusdan Sgarah Hutan Nagari Simancuang

Penelitian ini dilakukan dikawasan Hutan Nagari Simancuang Nagari
Alam Pauh duo Kabupaten Solok Selatan. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor : SK.573/ Menhut-11/2011 tanggal 03 Oktober 2011 tentang
Penetapan Kawasan Hutan Lindung Sebagai Areal Kerja Hutan Desa/Nagari
Alam Pauh Duo seluas + 650 Ha di Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten
Solok Selatan Provins Sumatera Barat, merupakan dasar hukum berdirinya Hutan
Nagari Simancung Nagari Alam Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan yang
selanjutnya mendapatkan izin pengelolaan Hutan Nagari berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor : 522-43-2012 tangga 19 Januari
2012 tentang Pemberian Hak Pengelolaan Hutan Nagari pada Kawasan Hutan
Lindung seluas + 650 Ha kepada Lembaga Pengelola Hutan Nagari (LPHN)
Simancuang.

Hutan Nagari di Jorong Simancuang berjarak sekitar 200 meter dari
pemukiman penduduk dengan kemiringan sekitar 80%. Hutan ini  disebut
masyarakat sebagai Hutan Bukit Karang Hitam. Sebelum ditetapkan sebagai hutan
nagari/desa melaui skema PHBM, Hutan Bukit Karang Hitam sudah dijaga oleh
masyarakat sekitar dengan ditetapkan sebaga hutan larangan. Hutan ini berfungsi

sebagal daerah tangkapan air yang berguna sebagai sumber air yang berasal dari
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Batang Simancuang (anak sungai diatas bukit) . Airnya dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk Mandi, Cuci dan persawahan.

Selain sebagai tempat menjaga keanekaragaman flora, hutan ini juga
merupakan tempat perlintasan binatang-binantang liar seperti harimau, kijang dan
berbagai jenis burung. Dengan sekian banyak fungsi yang dimilikinya, tentu
dibutuhkan suatu pengelolaan yang baik agar hutan nagari di Jorong Simancuang
tetap terjaga dengan baik sehingga dapat menjalankan peran dan fungsinya secara

maksimal.

4.2 Lokas Hutan Nagari Simancuang
Batas Administratif Jorong Simancuang Nagari Alam Pauh Duo
Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan sebagai berikut :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Jorong Sungai Sirih Nagari Pulakek
Koto Baru Kecamatan Sungai Pagu K abupaten Solok Selatan.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jorong Karang Hitam Nagari Alam
Pauh Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kawasan Hutan Lindung dan Hutan
Produksi Terbatas Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Jorong Pauh Duo, Ampalu dan Pekonina
Nagari Alam Pauh Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.
Area Kerja Hutan Nagari Simancuang Kabupaten Solok Selatan terletak
pada wilayah administrasi seperti terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 2 Peta Areal

KerjaHutan Nagari Simancuang dibawah ini :
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Tabel 1. Wilayah Administras Pemerintahan Areal Kerja Hutan Nagari
Simancuang Nagari Alam Pauh Duo Kabuapten Solok Selatan.

Uraian Keterangan

No

1. | Blok Kawasan Hutan Hutan Nagari Simancuang

2. | Jorong Simancung

3. | Nagari Alam Pauh Duo

4. | Kecamatan Pauh Duo

5. | Kabupaten Solok Selatan

6. | DAS Batang Hari

7. | Koordinat Geografis 101°77 9,737 s.d 101° 9’ 27,57~
10317 12,16 s.d 1° 33’ 33,26”

8. | Jarak ke Padang Aro + 15km

9. | Jarak ke Kota Padang + 200 km

Peta Areal Kerja Hutan Nagari Simancuang seperti terlihat pada Gambar 2 berikut

ini:

Fem <awnsan Hinn F
B, «22ikpes- W 1350
SKLI5 Ml ul- 12073 T

Gambar 2. Peta Areal Kerja Hutan Nagari Simancuang Nagari Alam Pauh
Duo Kabuapten Solok Selatan.

4.3 1klim dan Curah Hujan Hutan Nagari Simancuang

Menurut Schmit-Ferguson, tipe iklim pada areal kerja Hutan Nagari

Simancuang adalah tipe A dengan rata —rata curah hujan 169,1 mm/tahun.
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4.4 Tutupan Lahan Hutan Nagari Simancuang
Tutupan lahan pada kawasan hutan Nagari Simancuang seperti terlihat
pada Tabel 2 dibawah ini :

Tabel 2. Tutupan Lahan pada areal kerja Hutan Nagari Simancuang Nagari
Alam Pauh Duo Kecamatan Pauh Duo Kabuapten Solok Selatan.

No. Jenis Penutupan Luas(Ha) Per sentase
Lahan (%)
1. | Hutan Primer 370 56,92
2. | Hutan Sekunder 180 27,69
3. | Pertanian/ Perkebunan 100 15,39
Sumber data: RKHN Simancuang 2016

4.5 Jumlah Penduduk Nagari Simancuang

Jumlah Penduduk Jorong Simancuang dan Jorong Karang Hitam Nagari
Alam Pauh Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan seperti terlihat
pada Tabel 3. dibawah ini :

Tabel 3. Jumlah Penduduk dan KK Jorong Simancung, Jorong Karang
Hitam Nagari Alam Pauh Duo Kabuapten Solok Selatan.

JenisKelamin Jumlah
Penduduk Tahun Laki-laki | Perempuan Jumlah KK
Jorong Simancung 2016 238 264 502 101
Jorong Karang Hitam | 2016 190 276 466 98
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4.6 Saranadan Prasarana Nagari Simancuang

Sarana dan Prasarana yang terdapat di Jorong Simancuang Nagari Alam
Pauh Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan seperti terlihat pada
Tabel 4. dibawah ini :

Tabel 4. Sarana dan Prasarana di Nagari Simancung Nagari Alam Pauh Duo
Kabupaten Solok Selatan.

No. Jenis Sarana Jum!ah
(unit)
1. | Megid 1
2. | Mushdla 2
3. | Puskesmas Pembantu 1
4. | Gedung SD 1
5. | Gedung SMP 1




BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Jenis Tumbuhan Obat di kawasan Hutan Nagari Simancuang

Dari Hasil analisis vegetasi penelitian ini diperoleh tumbuhan obat yang
didapatkan di lapangan sebanyak 12 familia dan 15 jenis tumbuhan obat (Tabel
5).Dari 12 famili dengan 15 jenis tumbuhan obat yang didapatkan dilapangan
terdapat 5 jenis tumbuhan obat yang penggunaannya multifungsi dalam
mengobati beberapa penyakit seperti jenis tumbuhan Angiopteris evecta (paku
Gagjah), Orthosiphon stameus benth (Kumis kucing), Zingiber officinale (Jahe),
Curcuma xanthorrhiza (temulawak), Andrographis paniculata (sambiloto),
penggunaannya dengan cara ditempelkan pada bagian yang sakit. Kemudian 10
jenis tumbuhan obat lainnya yaitu Zingiber purpureum roxb (Kunyit Bangle),
Zinginaber zerumbet (Lempuyang), Murraya koenigii (Sicerek), Piper betle L
(Sirih hantu), Chromolaena odorata L. (Rinju), Aristatus (Mali-mali), Pometia
pinnata (Kasai), Costus spicatus (Daun sitawa), Hibiscus rosa-sinensis (Kembang
sepatu), Acorus calamus (Jeringau), tumbuhan obat ini digunakan untuk

mengobati penyakit dengan cara diminum.



Tabel 5. Famili, Nama Ilmiah, Nama Lokal, Kegunaan, dan Organ Yang
Digunakan Tumbuhan Obat yang ditemui pada Kawasan Hutan

Simancuang Nagari Alam Pauh Duo Kabuapten Solok Selatan.

- : Nama Organ
No Famili Nama [Imiah Kegunaan Yang
L okal :
Digunakan
1 Acanthaceae |1. Andrographis paniculata | Sambiloto | Obat Daun
demam
2 |Acoraceae |2. Acoruscalamus Jeringau Obat Akar
lambung
3 |Araliaceae | 3. Aristatus Mali-mali | Obat luka | Daun
4 Asteraceae |4. Chromolaenaodoratal. | Rinju Obat Mag | Daun
5 (Costaceae 5. Costus spicatus Daun Menguran | Daun
Sitawa gi kgjang
6 [Lamiaceae |6. Orthosiphon mineusbenth Kumis Susah Daun
kucing kencing,
rematik
7 Malvaceae |7. Hibiscusrosa-sinensis Kembang | Menurunk | Daun
sepatu an demam
8 Marattiaceae |8. Angiopteris evecta Paku Obat gatal | Daun
Gajah
9 Piperaceae |9. Piper betleL Sirih Obat Daun
hantu sariawan
dan gusi
10 Rutaceae 10. Murraya koenigii Sicerek Obat Daun
cacing direbus
11 Sapindaceae |11. Pometia pinnata Kasai Batu Batang
ginjal
12 Zingiberaceae| 12. Zingiber purpureum Roxb Kunyit Obat Sakit | Akar
Bangle Perut
13. Zingiber officinale Jahe Masuk Akar
angin
14. Curcuma xanthorrhiza Temulawak| Anti diare | Akar
15. Zinginaber zerumbet Lempuyang| Obat perut | Akar
baru
melahirkan

Berdasarkan Tabel diatas terdapat 12 famili tumbuhan obat dengan 15

jenis tumbuhan obat tradisional yang didapatkan dilapangan, dari 12 familia

terdapat 1 familia beberapa jenis tumbuhan yakni Zingiberaceae terdiri dari 4

jenis tumbuhan, yaitu Zingiber purpureum Roxb, Zingiber officinale, Curcuma
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xanthorrhiza, Zinginaber zerumbet, dan disusul dari familia Marattiaceae,
Rutaceae, Piperaceae, Costaceae, Aradiaceae, Sapindaceae, Lamiaceae,
Asteraceae, Acanthaceae, Malvaceae, Acoraceae, masing-masing terdiri dari 1
jenis tumbuhan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tabib dan masyarakat Jorong
Simancuang Nagari Alam Pauh Duo, masyarakat sekitar kawasan hutan pada
umumnya jarang menggunakan tumbuhan sebagai sarana pengobatan melainkan
tumbuhan obat sebagai alternatif untuk menyembuhkan suatu penyakit yang
diderita. Mereka lebih memilih pengobatan secara modern, meskipun jarak ke
tempat sarana kesehatan seperti puskesmas atau rumah sakit cukup jauh sekitar
+10-20 km. Hal ini menunjukkan ketergantungan masyarakat dengan tumbuhan
obat sebagai pengobatan sangat kecil, sebab dengan pengobatan modren Iebih
praktis dari pada pengobatan secara alami.

Masyarakat Jorong Simancuang memperoleh tumbuh-tumbuhan untuk

dimanfaatkan sebagal bahan baku obat obatan dapat dilihat pada Gambar 3.
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M Liar
H Budidaya

= Membeli

Gambar 3. Tanaman Obat yang di Manfaatkan oleh Masyarakat Nagari
Simancuang

Dari gambar 3 yang diatas dapat dissmpulkan bahwasanya masyarakat
nagari sSimancuang umumnya memperoleh tumbuhan obat yang paling banyak
dimanfaatkan yaitu Tumbuhan obat yang tumbuh di alam liar sebanyak 60%,
sedangkan pemanfaatan tumbuhan obat dengan cara budidaya sebanyak 25%, dan
yang paling sedikit dimanfaatkan masyarakat yaitu dengan cara membeli
sebanyak 15%. Tumbuhan obat yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu
tumbuhan obat yang berasal dari dam liar dibandingkan dengan budidaya maupun
membeli di pasar .

Semakin maraknya penggunaan tumbuhan sebagai pengobatan tradisioanal
bagi masyarakat, menjadikan tumbuhan obat langkah awal sebagai pengobatan
dengan mencari tumbuhan obat yang berada di Hutan Alam. Di samping itu

Kebutuhan masyarakat Simancuang pada umumnya menanam tumbuhan obat di
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pekarangan dan halaman rumah, umumnya ditanam sebagai tumbuhan obat

keluarga.

5.2 Bagian Organ Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan
Bagian organ tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat jorong

simancuang untuk sebagai pengobatan dapat dilihat pada Gambar 4.

B Daun

® Batang

= Akar/Rimpang
H Buah

Gambar 4 Bagian organ Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pengobatan
bagi masyarakat di Hutan Simancuang Nagari Alam Pauh Duo
Kabuapten Solok Selatan.

Berdasarkan hasil persentase data (Gambar 4) diatas diketahui bahwa
bagian (sampel) tumbuhan sebagai pengonatan paling banyak digunakan oleh
masyarakat jorong Simancuang adalah daun sebesar 41 %, sedangkan untuk

organ lainya seperti batang adalah 36 %, akar 22 %, dan buah 1 %.
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5.3 Analisis Vegetasi Tumbuhan Obat

Daam penelitian yang dilakukan di Hutan Nagari Simancuang Nagari
Alam Pauh Duo Kabuapten Solok Selatan, Juga mengkaji dan menganalisis
vegetass masing-masing spesies tumbuhan obat yang didapatkan di lapangan
sesuai dengan pada Table 6.
Tabel 6. Nama IImiah, Nama Lokal, Kerapatan dan Kerapatan Relatif (KR)

Tumbuhan Obat yang diperoleh di Hutan Simancuang Nagari
Alam Pauh Duo Kabuapten Solok selatan.

Kerapatan
No Nama lImiah Nama Lokal | Kerapatan Relatif
(KR)
1 Hibiscus rosa-sinensis Kembang
Sepatu 0,06 2,26 %
2 Acorus calamus Jeringau 0,076 2,89%
3 Orthosiphon mineus benth Kumls 0,08 3.01%
Kucing
4 Andrographis paniculata | Sambiloto 0,088 3,31 %
5 Aristatus Mali-Mali 0,096 3,61 %
6 Chromolaena odorataL. | Rinju 0,12 4,52 %
7 Costus spicatus Daun Sitawa 0,12 4,52 %
8 Piper betle Sirih Hantu 0,12 4,52 %
9 Pometia pinnata Kasa 0,128 4,82 %
10 Zinginaber zerumbet Lempuyang 0,14 5,27 %
11 Zingiber purpureum Roxb | Kunyit 0,156 5,88 %
Bangle
12 Zingiber officinale Jahe 0,16 6,03 %
13 Curcuma xanthorrhiza Temulawak 0,184 6,93 %
14 Angiopteris evecta Paku Gajah 0,2 7,54 %
15 Murraya koenigii Sicerek 0,24 9,04 %
Jumlah 2,652 68,91 %

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui jumlah jenis tumbuhan

sebanyak 15 jenis tumbuhan obat dengan 12 familia yang didapatkan di lapangan,

dari 15 jenis tumbuhan yang mempunyai kerapatan paling banyak yaitu Murraya

koenigii (Sicerek) dengan jumlah kerapatan 9,04%. Sedangkan untuk kerapatan
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jenis tumbuhan yang paling sedikit yaitu jenis Hibiscus rosa-sinensis (Kembang
Sepatu) dengan jumlah kerapatan 2,26 %. Jenis tumbuhan ini bukan hanya sebagai
pengobatan bagi masyarakat, tetapi untuk tumbuhan ini juga digunakan dalam
kegiatan aktifitas keseharian masyarakat.

Jumlah famili pada hutan nagari ssmancuang memiliki proporsi yang
lebih besar. Hal ini dikarenakan hutan yang masih alami. Oleh karena itu
perlunya melindungi tumbuhan obat tersebut dari kepunahan untuk generasi
kedepannya dan perlu menjaga keberadaannya di alam, budidaya tumbuhan juga
sangat perlu untuk ketersediaan tumbuhan obat dan budidaya tumbuhan obat
merupakan salah satu cara untuk mendapatkan serta melestarikan tumbuhan obat

tersebut.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan, yaitu :

1. Tumbuhan Obat yang didapatkan di lapangan dari hasil penelitian di Hutan
Simancuang, Nagari Alam Pauh Duo, Solok Selatan adalah sebanyak 12
familia yang terdiri dari 15 jenis tumbuhan obat. Dari jenis-jenis tumbuhan
tersebut terdapat 1 jenis familia yaitu Zingiberaceae yang terdiri dari 4 jenis
tumbuhan Zingiber purpureum Roxb, Zingiber officinale, Curcuma
xanthorrhiza, Zinginaber zerumbet, disusul dengan Marattiaceae, Rutaceae,
Piperaceae, Asteraceae, Araliaceae, Sapindaceae, Lamiaceae, Costaceae,
Acanthaceae, Malvaceae, Acoraceae masing masingnya terdiri 1 jenis
tumbuhan. Masyarakat Nagari Simancuang umumnya memperoleh 60%
tumbuhan obat dari Hutan Alam, 25% Budidaya dan 15% di peroleh dengan
caramembeli.

2. Bagian organ tumbuhan obat paling banyak digunakan oleh masyarakat
jorong Simancuang adalah daun sebesar 41 %, sedangkan untuk organ
lainya seperti batang 36 %, akar 22 %, dan buah 1 %.

3. Keragpatan paling banyak yaitu Murraya koenigii (Sicerek) dengan jumlah
kerapatan 9,04%. Sedangkan untuk kerapatan jenis tumbuhan yang paling
sedikit yaitu jenis Hibiscus rosa-sinensis (Kembang Sepatu) dengan jumlah

kerapatan 2,26 %.
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6.2 Saran
Hasil penelitian ini memerlukan tindak lanjut berupa:

1. Perlu dilakukannya penelitian mengenai Potensi Tumbuhan Obat lebih
lanjut pada Kawasan Hutan Simancuang Nagari Alam Pauh Duo Kabupaten
Solok Selatan, Sumatera Barat

2. Untuk mewujudkan kelestarian tumbuhan obat di Kawasan Hutan
Nagari Simancuang perlu dilakukannya penyuluhan mengenai Potensi
Tumbuhan Obat oleh pihak terkait kepada masyarakat di sekitarnya dan

cara pemanfaatannya secara lestari.
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